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 Metode Simple Additive Weighting meyakini bahwa pemilihan alternatif 

dengan nilai tertinggi dari beberapa pilihan yang ada merupakan teknik 

pengambilan keputusan multi-kritteria yang sederhana dan efektif. Hal ini 
dikarenakan dalam pemilihannya disertai dengan evaluasi serta 

pembandingan alternatif lain berdasarkan sejumlah kriteria yang telah 

ditentukan sebelumnya.. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan 

website yang terdaftar dalam Pemerintah Kota Semarang dalam mencari 
website dengan keaktifan terbaik pada Kecamatan Banyumanik melalui 

metode Simple Additivve Weighting. Hasilnya menunjukkan bahwa website 

milik Kelurahan Jabungan memiliki tingkat keaktifan terbaik dibandingkan 

website lain, di mana pada setiap alternatifnya memiliki nilai tertinggi 
setelah dilakukannya normalisasi data serta perhitungan bobot kriteria pada 

masing – masing nilai kriteria. 
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  ABSTRACT 

  The Simple Additive Weighting method believes that choosing the alternative 

with the highest value from several options is a simple and effective multi-

criteria decision-making technique. This is because the selection is 
accompanied by evaluation and comparison of other alternatives based on a 

number of predetermined criteria. The results show that the website 

belonging to the Jabungan Village has the best level of activity compared to 

other websites, where each alternative has the highest value after 
normalizing the data and calculating the weight of the criteria for each 

criterion value. 

  Ini adalah artikel akses terbuka di bawah lisensi CC BY-SA. 
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1. PENDAHULUAN 
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Salah satu aspek terpenting dalam suatu website terletak pada berbagai macam fungsi yang dapat 

berjalan dengan lancer dalam website tersebut. Pemilihan website dengan tingkat keaktifan terbaik sangat 

mempengaruhi banyak aspek penentu keberhasilan kerja dari suatu instansi. Jika website tersebut dikelola 

dengan baik maka dapat diharapkan instansi tersebut dapat menjalankan semua proses usahanya dengan baik. 

Pemilihan website terbaik pada Dinas Kota Semarang tidak hanya tentang tampilan yang menarik, 

tetapi juga harus mempertimbangkan berbagai aspek lain seperti fungsionalitas, pembaruan, aksesibilitas, dan 

daya tanggap terhadap perubahan teknologi. Dinas Kota Semarang harus mampu menghadirkan pengalaman 

online yang optimal bagi para pengguna yang mencari informasi dan layanan yang dibutuhkan. 

Metode Simple Additive Weighting ( SAW ) sering juga dikenal dnegan istilah metode penjumlahan 

terbobot. Konsep dasar metode SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada semua 

atribut [1] 

Metode simple additive weighting merupakan metode penjumlahan terbobot yang digunakan untuk 

menyelesaikan masalah multiple attribute decision making. Konsep dasar metode ini adalah mencari 

penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif dari semua atribut [2]. Metode simple additive 

weighting dapat membantu dalam pengambilan keputusan suatu kasus dengan hasil nilai terbesar yang akan 

terpilih sebagai alternatif yang terbaik, metode ini lebih efisien karena waktu yang dibutuhkan dalam 

perhitungan lebih singkat [3] 

Metode simple additive weighting mengenal adanya dua kriteria atribut yaitu kriteria keuntungan 

(benefit) dan kriteria biaya (cost), perbedaan mendasar dari kedua kriteria ini adalah dalam pemilihan kriteria 

ketika mengambil keputusan. Metode simple additive weighting mempunyai kelebihan berupa 

berkemampuan untuk melakukan penilaian secara lebih tepat karena berdasarkan pada nilai kriteria dan 

bobot preferensi yang sudah ditentukan dan dapat memilih alternatif terbaik dari sejumlah alternatif yang 

ada, selain itu karena adanya proses peningkatan setelah menentukan nilai bobot untuk setiap atribut [4] 

 

 

2. METODE 

Langkah - langkah dalam menyelesaikan sebuah kasus dengan metode simple additive weighting 

adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan alternatif (Ai). 

2. Menentukan kriteria yang akan dijadikan acuan pengambilan keputusan (Cj). 

3. Memberikan nilai peringkat kecocokan pada alternatif pada setiap kriteria. 

4. Menentukan bobot tingkat kepentingan (Wj). 

5. Membuat tabel tingkat peringkat kecocokan dari setiap alternatif pada setiap kriteria. 

6. Membentuk hasil dari setiap alternatif dan kriteria dibuatkan rumus matriks keputusan (X) dari 

peringkatan kemiripan. 

 X = [
𝑋11 𝑋12 𝑋1𝑛
𝑋21 𝑋22 𝑋2𝑛
𝑋𝑚1 𝑋𝑚2  𝑋𝑚𝑛

] (1) 

 7. Membuat rumus hitungan normalisasi (rij) dari matriks-matriks keputusan (X). 

 𝑟𝑖𝑗 = 

{
 
 

 
 

 
𝑋𝑖𝑗

𝑀𝐴𝑋 𝑋𝑖𝑗
 

 
 
 

𝑀𝐼𝑁 𝑋𝑖𝑗

𝑋𝑖𝑗
 

 (2) 

 8. Menghasilkan Nilai (R) atau matriks ter-normalisasi dari hitungan normalisasi (rij) . 

 R = [

𝑅11 𝑅12 𝑅1𝑗
𝑅21 𝑅22 𝑅2𝑗
𝑅𝑖1 𝑅𝑖2  𝑅𝑖𝑗

] (3) 

9. Hasil akhir nilai preferensi (Vi) diperoleh dari penjumlahan dari perkalian elemen baris matriks 

ternormalisasi (R) degan bobot preferensi (W) yang sesuai elemen kolom matriks (W). 

 10. Menghasilkan nilai Vi menunjukkan indikasi nilai Ai adalah kriteria yang tepat. 

Vi = ∑ wj rij
𝑛
𝑗=1  (4) 

 

2.1.  Analisis dan perancangan 

Dalam pembuatan sistem pendukung keputusan ini, dibutuhkan kriteria-kriteria yang diperlukan 

pada proses perhitungan nilai keaktifan terbaik dari kumpulan website.  
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  𝑟𝑖𝑗 =

{
 
 

 
 

 
𝑋𝑖𝑗

𝑀𝐴𝑋 𝑋𝑖𝑗
  jika j adalah atribut keuntungan ( benefit)

 
 
 

𝑀𝐼𝑁 𝑋𝑖𝑗

𝑋𝑖𝑗
  jika j adalah atribut biaya (cost)

 (5) 

 

Dengan 𝑟𝑖𝑗 adalah rating kinerja ternomalisasi dari alternatif 𝐴𝑖 pada atribut 𝐶𝑗; = 1,2,.....,m dan j = 1,2,......,n. 

Nilai preferensi untuk setiap alternatif (Vi) diberika sebagai : 

Vi = ∑wj rij

𝑛

𝑗=1

 

di mana Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternative Ai lebih terpilih. 

Dalam metode Simple Additive Weighitng terdapat kriteria yang dibutuhkan dalam pemilihan 

kriteria yang terbaik, diantaranya sebagai berikut : 

a. Kriteria (C1) Terakhir Update, yaitu kapan terakhir kali website tersebut melakukan update 

b. Kriteria (C2) Halaman Utama, yaitu apakah website tersebut memiliki sebuah halaman utama atau 

tidak. 

c. Kriteria (C3) Update Berita Utama, yaitu apakah website tersebut melakukan update pada menu 

berita utama atau tidak. 

d. Kriteria (C4) Update Foto/Teks/Video, yaitu website tersebut mengupload dalam bentuk 

foto/teks.video atau tidak update sama sekali. 

e. Kriteria (C5) Rata – Rata Kuantitas Updte/harian, yaitu berapa jumlah update yang dilakukan 

perharian nya. 

f. Kriteria (C6) Jumlah Informasi Tidak Relevan, yaitu jumlah informasi yang tidak relevan pada 

website tersebut 

g. Kriteria (C7) Ketersediaan Saluran Untuk Interaksi / Komunikasi, yaitu apakah website tersebut 

memliki saluran untuk melakukan interaksi / komunikasi dengan admin website yang bersangkutan 

atau tidak. 

h. Kriteria (C8) Navigasi Errror, yaitu apakah website tersebut memiliki error / gangguan pada link 

yang terdapat pada website tersebut 

i. Kriteria (C9) Jumlah Navigasi Error, yaitu berapa jumlah error / gangguan pada link yang terdapat 

pada website tersebut. 

j. Kriteria (C10) Deface / Gangguan Lainnya, yaitu apakah website tersebut memiliki gangguan lain 

yang terdapat pada website tersebut atau tidak. 

 Pendekatan – pendekatan untuk menentukan nilai bobot pada kriteria adalah sebagai berikut : 

a. Pendekatan Subyektif. Nilai bobot ditentukan berdasarkan subyektifitas dari para pengambil 

keputusan, sehingga beberapa factor dalam proses perangkingan alternatif bisa ditentukan. 

b. Pendekatan Obyektif.Nilai bobot dihitung secara matematis sehingga mengabaikan subyektifitas 

dari pengambil keputusan. 

 

Berikut bobot dari setiap kriteria sebagai penilaian untuk pemilihan : 

Tabel 1. Bobot dari setiap kriteria 
W KRITERIA BOBOT 

W1 Terakhir Update 0,30 

W2 Halaman Utama 0,15 

W3 Update Berita Utama 0,5 

W4 Update Foto/Teks/Video 0,5 

W5 Rata-rata Kuantitas Update/harian 0,10 

W6 Jumlah Informasi Tidak Relevan 0,10 

W7 Ketersediaan Saluran Untuk Interaksi/Komunikasi 0,5 

W8 Navigasi Error 0,5 

W9 Jumlah Navigasi Error 0,10 

W10 Deface/Gangguan Lainnya 0,5 
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Variabel Terakhir Update dikonversikan dengan bilangan pada table berikut ini : 

Tabel 2. Tabel variabel terakhir 
Terakhir Update per Januari 2023 Variabel Nilai 

1 bulan yang lalu Bagus 3 

2 bulan yang lalu Lumayan 2 

3 bulan yang lalu Kurang 1 

Variabel Halaman Utama dikonversikan dengan bilangan pada table berikut ini : 

Tabel 3. Tabel variabel halaman utama 
Halaman Utama Variabel Nilai 

Ada Bagus  2  

Tidak Ada Kurang 1 

Variabel Update Berita Utama dikonversikan dengan bilangan pada table berikut ini : 

Tabel 4. Tabel variabel update berita utama 
Berita Utama Variabel Nilai 

Ada Bagus  2  

Tidak Ada Kurang 1 

Variabel Update Foto/Teks/Video dikonversikan dengan bilangan pada table berikut ini : 

Tabel 5. Tabel variabel update foto/teks/video 
Update Foto/Teks/Video Variabel Nilai 

Ada Bagus  2  

Tidak Ada Kurang 1 

Variabel Rata-rata Kuantitas Update/harian dikonversikan dengan bilangan pada table berikut ini : 

Tabel 6.Tabel variabel rata – rata kuantitas update harian 
Rata-rata Kuantitas Update/harian Variabel Nilai 

>10 Sangat Bagus 10  

7-9 Bagus 7.9 

4-6 Lumayan 4.6 

1-3 Kurang 1.3 

0 Sangat Kurang 0 

Variabel Jumlah Informasi Tidak Relevan dikonversikan dengan bilangan yang ditunjukkan pada Tabel 7. 

Tabel 7. Tabel variabel jumlah informasi tidak relevan 
Jumlah Informasi Tidak Relevan Variabel Nilai 

Tidak Ada Informasi Tidak Relevan Sangat Bagus 5 

Terdapat 1 Informasi Tidak Relevan Bagus 4 

Terdapat 2 Informasi Tidak Relevan Lumayan 3 

Terdapat 3 Informasi Tidak Relevan Kurang 2 

Terdapat Lebih dari 3 Informasi Tidak Relevan Sangat Kurang 1 

Variabel Ketersediaan Saluran Untuk Interaksi/Komunikasi dikonversikan dengan bilangan yang ditunjukkan 

pada Tabel 8. 

Tabel 8. Tabel variabel ketersediaan saluran untuk interaksi/komunikasi 
Ketersediaan Saluran Untuk Interaksi/Komunikasi Variabel Nilai 

Ada Bagus  2  

Tidak Ada Kurang 1 
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Variabel Navigasi Error dikonversikan dengan bilangan seperti yang ditunjukkan pada Tabel 9. 

Tabel 9. Tabel variabel navigasi error 
Navigasi Error Variabel Nilai 

Ada Bagus  2  

Tidak Ada Kurang 1 

Variabel Jumlah Navigasi Error dikonversikan dengan bilangan pada table berikut ini : 

Tabel 10. Tabel variabel jumlah navigasi error 

Jumlah Navigasi Error Variabel Nilai 

Tidak Ada Navigasi Error Sangat Bagus 5 

Terdapat 1 Navigasi Error Bagus 4 

Terdapat 2 Navigasi Error Lumayan 3 

Terdapat 3 Navigasi Error Kurang 2 

Terdapat Lebih dari 3 Navigasi Error Sangat Kurang 1 

Variabel Deface/Gangguan Lainnya dikonversikan dengan bilangan pada table berikut ini : 

Tabel 11. Tabel variabel deface/gangguan lainnya 
Deface/Gangguan Lainnya Variabel Nilai 

Ada Bagus   2  

Tidak Ada Kurang 1 

Tabel 12. Tabel kumpulan website pemerintah kota semarang  

C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 C9 C10 C11 

Kelurahan 

Banyumanik 
2020-12-12 2 1 Foto tidak ada 0 ada tidak ada 0 Tidak Ada 

Kelurahan  

Srondol Kulon 
2021-01-28 2 1 Video tidak ada 1-3 ada tidak ada 0 Tidak Ada 

Kelurahan 

Gedawang 
2020-02-20 2 2 Foto tidak ada 1-3 ada tidak ada 0 Tidak Ada 

Kelurahan 

Jabungan 
2020-02-24 2 2 Foto tidak ada 7-9 ada tidak ada 0 Tidak Ada 

Kelurahan 

Ngesrep 
2020-02-25 2 2 Foto tidak ada >10 ada ada 2 Ada 

Kelurahan 

Padangsari 
2020-01-28 2 1 Foto tidak ada >10 ada ada 1 Tidak Ada 

Kelurahan 

Pedalangan 
2019-09-25 2 1 tidak ada tidak ada 0 ada tidak ada 0 Tidak Ada 

Kelurahan 

Pudakpayung 
2021-01-26 2 2 Foto tidak ada 7-9 ada ada 1 Tidak Ada 

Kelurahan  

Srondol Wetan 
2020-02-20 2 1 Foto tidak ada 0 ada ada 1 Tidak Ada 

Kelurahan 

Sumurboto 
2021-02-17 2 2 Foto tidak ada 4-6 ada tidak ada 0 Tidak Ada 

Kelurahan 

Tinjomoyo 
2020-01-26 2 2 tidak ada tidak ada >10 ada tidak ada 0 Tidak Ada 

 

Tahapan-tahapan yang dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  
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a. Menentukan kriteria (Ci) yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan.  

b. Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria.  

c. Membuat matrik keputusan berdasarkan kriteria (Ci), kemudian melakukan normalisasi matrik 

berdasarkan persamaan yang disesuaikan dengan jenis atribut (atribut keuntungan ataupun atribut 

biaya) sehingga matrik ternormalisasi r.  

d. Hasil akhir diperoleh dari proses perankingan yaitu perjumlahan dari perkalian matrik ternormalisasi 

r dengan vektor bobot preferensi sehingga diperoleh nilai terbesar yang dipilih sebagai alternatif 

terbaik misalnya (A1). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Langkah – langkah penyelesaian untuk pemilihan website dengan tingkat keaktifan terbaik dapat 

dilihat pada Gambar 1. Pemecahan masalah pemilihan website dengan tingkat keaktifan terbaik di 

Pemerintah Kota Semarang pada Kecamatan Banyumanik dengan menggunakan metode Simple Additive 

Weighting memberikan hasil dengan nilai tertinggi yaitu pada website milik Kelurahan Jabungan dengan 

perolehan nilai total sebanyak 0.979. 

 

Gambar 1. Hasil perhitungan metode simple additive weighting dengan menggunakan GUI matlab 

 

Tabel 13. Metode simple additive weighting dengan menggunakan excel 
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Tabel 14. Hasil perhitungan metode simple additive weighting dengan menggunakan excel 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Setelah menganalisa, membahas perhitungan serta melakukan pengujian terhadap aplikasi 

penerapan metode Simple Additive Weighting untuk pemilihan website dengan keaktifan terbaik Pemerintah 

Kota Semarang maka penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan di antaranya : 

a. Metode ini dapat membantu mempercepat kinerja pemilihan website dengan tingkat keaktifan tertnggi. 

b. Dengan adanya Metode Simple Additive Weighting proses penghitungan pada setiap bobot dan kriteria 

lebih cepat dalam memilih website dengan tingkat keaktifan tertinggi. 

4.2 Saran 

Metode Simple Additive Weighting  dapat memberikan alternatif tertinggi melalui perhitungan 

beberapa macam  kriteria yang tersediadi dalam suatu pengelompokan, metode ini hanya dapat memberikan 

nilai tertinggi dari seluruh kriteria yang  dapat digunakan sebagai acuan dalam melakukan suatu keputusan.  
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